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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan. Pertama,
bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat khauf. Kedua,
bagaimana implementasi khauf perspektif Buya Hamka dalam tafsir Al
Azhar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik telaah
dokumen, selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif, analisis,
dengan pola pikir deduktif, yakni ayat-ayat tentang khauf yang dikaitkan
dengan perasaan seseorang yang sedang gelisah atau takut. Hasil
penelitian, menyimpulkan bahwa khauf menurut hamka adalah rasa takut
yang timbul karena adanya adzab, siksa dan kemurkaan Allah. Menurut
analisis khauf memiliki dua formulasi yaitu khauf positif dan khauf negatif.
Problematika yang muncul yakni sebagian orang memiliki perasaan takut
yang positif dan takut yang negatif. Khauf positif yaitu rasa takut yang
membuat seseorang untuk bersikap hati-hati dalam mengambil segala
tindakan. Sedangkan khauf negatif itu rasa takut yang termasuk bagian
dari penyakit rohani atau jiwa. Rasa takut seperti itu dapat mengganggu
kepribdian seseorang.Dari kesimpulan di atas, diharapkan kepada
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berbagai pihak untuk mengetahui bahwa formulasi khauf memiliki dua
macam sehingga seseorang bisa menepatkan rasa khauf sesuai dengan
tempatnya.

Kata Kunci : Khauf, Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang paling istimewa. Al-Qur’an adalah
firman Allah SWT yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan
lafadz yang dijadikan sebagai ibadah. Al-Qur’an tersusun dari kalam dzat yang
paling Agung dan sempurna, begitu pula Allah menjamin kesempurnaan dan
kemurnian Al-Qur’an. Selain itu, Al-Qur’an dikatakan sebagai kalam petunjuk
dan bimbingan yang dapat dijadikan panduan hidup (The Way of Life) oleh umat
muslim karena di dalamnya banyak terkandung kalam Allah berupa pesan-pesan
Allah kepada Umatnya yang mencakup segala aspek kehidupan Manusia.

Al-Qur’an memuat segala masalah yang ada dalam keseluruhan hidup
manusia dan salah satunya tentang khauf (takut). Takut termasuk salah satu kata
yang banyak disebut dalam Al-Qur’an, hal ini menunjukkan bahwa adanya
sesuatu yang penting dan perlu untuk diperhatikan. Takut memang merupakan
bagian keadaan lazim yang selalu melekat dan tidak bisa dipisahkan dalam diri
manusia. (Abi al-Qasim al-Husain b. Muhammad:1412:215)

Khauf dalam Al-Qur’an dimaknai ketakutan atau kekhawatiran. Takut
merupakan salah satu emosi yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
berperan penting dalam mempertahankan diri dari berbagai persoalan yang bisa
mengancam kehidupan. Rasa takut akan mendorong kita untuk mengambil
tindakan yang perlu untuk menghindari bahaya yang mengancam kelangsungan
hidup. Takut juga merupakan sifat kejiwaan yang sudah menjadi fitrah pada diri
setiap manusia yang selalu bersemayam di dalam hati dan memiliki peranan
penting dalam kehidupan kejiwaan manusia. Islam juga tidak memandang rasa
takut yang ada dalam diri manusia sebagai aib yang harus dihilangkan. (M.
Darwis Hude:2006:192)

Khauf adalah rasa takut atau khawatir yang muncul terhadap sesuatu yang

dapat mencelakakan, membahayakan, atau mengganggu. Khauf berhubungan
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dengan masalah yang berkaitan dengan kejadian yang akan datang, sebab
seseorang hanya merasa takut jika apa yang dibenci tiba dan apa yang di cintai
sirna, realita demikian hanya terjadi di masa depan. (Imam Al-Qusyairi An-
Naisabury:1996:123)

Menurut Hamka, khauf merupakan rasa takut yang timbul Karena adanya
suatu azab, siksa dan kemurkaan Allah. Oleh sebab itu seseorang harus
memeriksa keadaanya dengan cara bermuhasabah dan bermuragabah. Kemudian
memberikan perhatian pada dirinya sendiri sehingga terlihat mana aib dan
kekurangan dirinya, dengan begitu kekurang-kekurangan yang seseorang miliki
tersebut harus diperbaiki.

Penelitian ini hendak mengungkapkan pemahaman tentang khauf dari
seorang pakar tafsir Buya Hamka dalam kitab tafsirnya Al-Azhar. Sehingga
dibutuhkan pemahaman yang lebih mendalam untuk mengkajinya. Terkait
dengan hal tersebut penulis mengambil tafsir Al-Azhar karya Hamka. Karena
tafsir Al-Azhar ini memiliki kelebihan dalam menjelaskan ayat secara lebih
komphrehensif. Adapun tafsir Al-Azhar milik buya Hamka yang bernuansa
tasawulf.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan library research, yakni kegiatan penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan
berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti buku referensi, hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang
berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Kegiatan dilakukan secara
sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan
menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan

yang dihadapi.

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penafsiran Buya Hamka Terhadap Ayat tentang Khauf
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Khauf secara etimologi berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata ¢ s < yang
berarti ketakutan (Husain Al-Habsyi :1986:89). Khauf dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) memiliki arti ketakutan atau kekhawatiran. Khawatir sendiri
merupakan kata sifat yang bermakna takut (gelisah,cemas) terhadap sesuatu hal
yang belum diketahui dengan pasti. Sedangkan takut merupakan kata sifat yang
memiliki beberapa makna seperti, merasa gentar menghadapi sesuatu yang
dianggap akan mendatangkan bencana, takwa, tidak berani (berbuat, menempuh,
menderita dan lain-lain) dan gelisah atau khawatir. (Holis: 2020:27)

Rasa takut, cemas atapun khawatir adalah sebuah keadaan yang dimiliki
setiap manusia, oleh karena itu secara umum rasa takut dapat diartikan sebagai
defence mechanism, atau mekanik bela diri. Maka dari itu rasa takut akan timbul
pada diri seseorang yang disebabkan adanya kecenderungan untuk membela diri
sendiri dari bahaya atau hanya perasaan yang tidak enak terhadap sesuatu hal.

Menurut Hamka, khauf merupakan rasa takut yang timbul Karena adanya
suatu azab, siksa dan kemurkaan Allah. Oleh sebab itu seseorang harus
memeriksa keadaanya dengan cara bermuhasabah dan bermuragabah. Kemudian
memberikan perhatian pada dirinya sendiri sehingga terlihat mana aib dan
kekurangan dirinya, dengan begitu kekurang-kekurangan yang seseorang miliki
tersebut harus diperbaiki.

Implementasi Khauf Perspektif Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar

Khauf atau takut tidak selalu baik (positif), akan tetapi khauf atau rasa
takut malah menjadi buruk (negatif) apabila berada pada posisi yang salah. Untuk
memahami implementasi khauf, menurut analisis terdapat 2 formulasi khauf
maka akan dijelaskan tantang khauf baik (positif) dan khauf buruk (negatif).
Adapun uraiannya sebagai berikut:

a. Khauf Positif

Takut yang positif merupakan sifat yang wajar dalam diri manusia,
dengan takut positif membuat seseorang untuk bersikap hati-hati
dalam mengambil tindakan misalnya seseorang dapat berlindung

ditempat yang aman ketika ada bencana banjir datang. Pada dalam hal
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ini takut positif adalah rasa takut seseorang hamba kepada Allah SWT.
rasa takut ini merupakan hal yang wajib dimiliki seseorang hamba
yang beriman. (Dosen IAIN Manado:2018:38)

Ayat- ayat didalam Al-Qur’an terdapat beberapa istilah yang
semakna dengan khauf yang dapat dikategorikan dalam khauf atau
takut positif. Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang termasuk dalam khauf
positif yaitu :

1. Takwa

Takwa menurut tinjaun bahasa artinya menjaga. Sedangkan
menurut tinjaun syar’l takwa merupakan penjagaan diri
seorang hamba terhadap kemurkaan Allah dan siksa-Nya
dengan melaksanakan semua yang diperintahkan dan
meninggalkan semua yang dilarang-Nya. Inilah arti takwa
yang sesuai dengan arti asal taqwa, yang seakar kerja dengan
ittaqa yang berarti berhati-hati, waspada, berjaga-jaga,
memelihara, melindungi. (Ahmad Farid:2008:17)

Salah satu dari Ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan
taqwa yaitu QS. Al-Hajj ayat 1

e 2 801 A5 57 L oG g

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya

kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat

besar (dahsyat).

Kalau dikatakan bahwa taqwa adalah takut (Khauf ), maka
ia bukanlah jenis ketakutan yang biasa, melainkan adalah
bentuk takut yang paling sempurna. (Quantum Takwa:2008:17)

2. Khasya

Khasaya berasal dari kata kha, syin, dan huruf mu’tal ya’.

Khasaya merupakan ketakutan yang hanya diperuntukkan

kepada Allah. Khasya yaitu rasa kekhawatiran yang disertai
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keagungan, dan biasanya terjadi karena tahu dengan apa yang
ia takutkan. (Sahri:2019:138)

Al-Ashfahani juga mengartikan Khasya dengan takut yang
menyerupai pengagungan dan lebih apa yang mungkin dari
ilmu dengan apa yang ditakuti darinya dan khasya ini adalah
khusus bagi para ulama. Seperti yang terdapat dalam Q.S.
Fathir 28 :
odlie Gy A0 25 U AL it 35T 5T il

Dsie e UG Ay ¢

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun.

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang bisa merasakan
takut kepada Allah ialah orang-orang yang berilmu. Karena
kalau tidak ada ilmu tidaklah orang akan merasakan takut
kepada Allah. Sebab timbulnya suatu ilmu setelah diselidiki.
(Hamka:5932)

Rahbah

Kata Rahbah terdiri dari huruf#, », dan < yang berasal dari
dua makna yaitu : Pertama berarti takut, dan Kedua berarti
halus dan ringan. Rahbah adalah orang yang berlindung atau
takut kepada Allah, takut yang dikarenakan kekurangan
(ma'rifat kepada Allah). (Quito R. Motinggo:2005:237)

Kata Rahbah terdapat pada salah satu ayat Al-Qur’an yaitu
dalam Surah Al-Hasyr ayat 13 :

P ) @ z $..% s0% <
580 Y 238 a5l STl Gn ga ) sila 8 40 31 23Y
Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada
Allah. Yang demikian itu kavena mereka adalah kaum yang tidak
mengerti.

Ayat diatas menjelaskan tentang bahwa kita dapat melihat

jiwa orang-orang munafik. Jiwa yang dimiliki orang munafik
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itu tidak berani menghadapi kenyataan, bahkan saat
berhadapan dengan orang yang bersedia mati mereka akan
takut akan mati. Orang munafik lebih takut kepada orang yang
beriman daripada kepada Allah. Sesungguhnya mereka adalah
kaum yang tidak mengerti. Kaum yang tidak mengerti tujuan
hidup dan tidak pula mengerti jalan yang benar dan tidak
mengerti kebesaran Allah. (Hamka:7266)
b. Khauf Negatif

Khauf atau takut negatif adalah rasa takut yang termasuk bagian
dari penyakit rohani atau jiwa. Rasa takut tersebut dianggap perusak
kepribadian seseorang, serta meruntuhkan dan menghambat
kemajuan. Ilmu Psikologis biasa menyebutnya phobia atau cemas
(takut yang berlebih-lebihan). (Dosen IAIN Manado:2018:41)

Takut yang semacam ini banyak yang dirasakan oleh setiap orang.
Misalnya takut atau cemas terhadap masa yang akan datang atau masa
depan yang belum diketahui dengan pasti.

Bisa diketahui didalam ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
takut yang bersifat negatif, inilah ayat-ayat Al-Qur’an sebagai berikut :

a. Kesempitan

Kesempitan secara etimologi yaitu adh-dhiqu. Kata adh-dhiqu
berasal dari kata dhaqa-yadhiqu-dhiqan-wa dhaigan. Berkaitan
dengan hal ini, al-Farra' berkata, Adh-dhaiqu’ adalah apa yang
karenanya dadamu menjadi sempit. (Abdullah Ibn Husain
Syuqail:2004:8)

Ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang kesempitan

yakni Qs. Al-Hijr ayat 97-99 :

S5y sy 2 (V) 5h sk Ly 8150 (o S 2125 1
Gl Sl a5 e 15 (M) sl e (K535

Dan sesungguhnya kami tahu, bahwa engkau, sempit dadamu
lantaran apa yang mereka percakapkan.(97) maka bertasbihlah dengan
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memuji Tuhanmu dan jadilah engkau di antara orang yang bersujud
(shalat) (98). Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang
kepadamu.(99)

Penafsiran Surat Al-Hijr ayat 97-99 menjelaskan tentang
Rasulullah merasakan sempit dada, disini sempit dada
merupakan merasa sakit hati karena serangan-serangan
terhadap Rasulullah. Semua adalah bukan sebagai kesalahan
Rasullah. Karena rasa seperti itu termasuk sifat manusia yang
pasti ada dalam diri setiap manusia. Namun manusia disuruh
untuk mengendalikan dirinya, agar rasa tersebut tidak
mendorongnya untuk melakukan sikap yang salah.

Menguatkan jiwa untuk menghadapi rasa sakit hati yakni
dengan selalu mengingat kepada Allah. Jangan lupa selalu
melaksanakan shalat atau berdzikir dalam segala hal.
(Hamka:3880)

Ketakutan

Ketakutan merupakan ganguan psikologi yang berisafat
wajar dan dapat timbul kapan dan dimanapun. Setiap orang
pasti pernah menggalami ketakutan dengan tingkat yang
berbeda-beda. Ketakutan terdapat dalam Al-Qur’an yakni pada
Surah Al-ahzab ayat 19 :

sz 5% o) &5kl 245 asall s 136 5 e 2a
2l 28 casall Cad 18 5 el e atle nk 3K

z
a

g 3. .9 T .o %x £ o2a ,’lé oz § T Ra W3 P
& aglaet Al Ioals e Al atl ol & pial) e 3580 ains

@ P Lo
1o alll e el (S5
Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya),
kamu lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang
terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila
ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam,
sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman,

maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah.
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Penafsiran ketakutan pada ayat ini adalah yakni ciri dan
kelakuan orang munafik. Kalau dimintai untuk mengorbankan
harta benda mereka untuk perjuang mereka tidak mau atau
bakhil. Lalu ciri lain apabila mereka didatangkan sesuatu hal
yang menakutkan mereka merasa kekacauan tak menentu.
Salah satu kelemahan mereka yaitu mendengarkan berita yang
menakutkan. Karena mereka memiliki jiwa yang kecil, tidak
mempunyai nilai diri sama sekali. (Hamka:5656)

c. Kegelisahan
Kegelisahan berasal dari kata gelisah, artinya rasa yang
tidak tentram dihati atau selalu rasa khawatir, tidak dapat
tenang dan cemas. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang

kegelisahan terdapat pada Qs. Al-Ma'’arij ayat 20

e 5o Al & 1))
Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah;

Penafsiran kegelisahan pada ayat ini bahwa apabila
seseorang ditimpa musibah atau susah, dia tidak bisa
mengendalikan dirinya. Seseorang tersebut menjdi gelisah,
menyesali nasib bahkan menyalahkan orang lain. Dia hanya
mau tahu beres saja, seseorang seperti itu tidak mau
menyelidiki dimana kekurangan dan kelemahan dirinya.
Karena hidup di dunia ini bukan tentang kesenangan dan
kemudahan. Hidup didunia ini kita harus siap menghadapi

kesenangan dan kesedihan. (Hamka: 7633)

d. Berkeluh kesah
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Berkeluh kesah yaitu sebuah ungkapan yang melahirkan
perasaan susah dengan cara mengaduh. Qs. Al-Ma’arij ayat 19-
22 menjelaskan tentang berkeluh kesah :

€YY egha SE a1 O ) el BIA Sy &)
liadll V) (o) & e Al 422 13 3 0o

Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah
lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah; dan
apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang-orang
yang mengerjakan salat,

Penafsiran berkeluh kesah pada Qs. Al-Ma’arij ayat 19-
22 yaitu sesungguhnya Manusia diberi sifat dasar gelisah dan
berkeluh kesah yakni sangat rakus, kurang sabar, sehingga
tidak sabar menghadapi cobaan dan tidak mensyukuri nikmat.
Ini ditafsirkan bahwa manusia ketika tertimpa kefakiran,
kebutuhan, sakit, atau kesulitan sejenisnya, dia sangat resah,
sangat sedih dan banyak mengadu. Jika dia mendapatkan
kebaikan seperti kekayaan, kelapangan, kedudukan, posisi,
kekuatan, kesehatan, dan kenikmatan-kenikmatan yang lain,
dia banyak menolak, menahan, bakhil terhadap yang lain.
(Hamka: 7633)
e. Ketakutan yang berlebihan
Ketakutan atau rasa takut dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yaitu Perasaan tidak tentram, khawatir, dan
gelisah. Ketakutan yang berlebihan itu tidak baik, karena
menyebabkan kegangguan jiwa kita. Ketakutan berlebihan ini
dijelaskan pada Qs. Al-Anfal ayat 12 :
515 Gl ) 5 s S akoal ) &y ey
Y (338 15850 2 50158 Gl sl 3 il

o 3% ke ) i il
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(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para
malaikat: "Sesungquhnya Aku bersama kamu, maka tequhkan
(pendirian) orang-orang yang telah beriman”. Kelak akan Aku
jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka
penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari
mereka.

Ketakutan yang berlebihan pada ayat diatas adalah bahwa
Allah memasukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang yang
kafir. Artinya, semangat mereka akan menurun sehingga
meskipun bilangan jumlah mereka itu tiga kali lebih banyak
dari bilangan kaum Muslimin, mereka telah kalah semangat.
Sebab, mereka tidak mempunyai keyakinan bahwa Allah ada
bersama mereka dan tujuan peperangan mereka tidak suci dan
mulia. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang
beriman. (Hamka: 2702-2703)

KESIMPULAN
1. Khauf menurut Hamka adalah rasa takut yang timbul karena adanya

azab, siksa dan kemurkaan dari Allah.

2. Implementasi Khauf perspektif Hamka ada dua yakni khauf positif
dan khauf negatif. Khauf positif adalah rasa takut yang membuat
seseorang untuk bersikap hati-hati dalam mengambil segala tindakan.
Sedangkan khauf negatif itu rasa takut yang termasuk bagian dari
penyakit rohani atau jiwa. Rasa takut seperti itu dapat mengganggu

kepribadian seseorang.
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